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ABSTRAK 

Isu keberlanjutan mendorong terjadinya perubahan konsep bisnis dari single bottom line menjadi  
triple bottom line. Perubahan konsep ini mendorong munculnya pembangunan berkelanjutan. 
Untuk mencapai tujuan dan target pembangunan keberlanjutan, perlu dukungan dari sistem 
keuangan berupa keuangan berkelanjutan. Perbankan merupakan sektor penting dalam industri 
keuangan karena perbankan mendominasi 79,8% dari total aset pembiayaan nasional. Kesuksesan 
gerakan ‘First Movers on Sustainable Banking’ mendorong dibentuknya Inisiatif Keuangan 
Berkelanjutan Indonesia sebagai wadah yang bisa mendorong regulasi keuangan berkelanjutan 
yang inklusif dan terbuka bagi lembaga jasa keuangan.  
 Konsep triple bottom line menekankan keberlangsungan dan pertumbuhan 
perusahaan tidak semata-mata bergantung pada laba usaha, melainkan juga tindakan nyata yang 
dilakukan perusahaan terhadap lingkungan dan sosial. Konsep ini menjadi dasar terbentuknya 
pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan merupakan upaya memadukan aspek 
lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan untuk menjamin mutu 
hidup generasi masa kini dan masa depan. Untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, 
diperlukan dukungan dari sistem keuangan agar dapat tercipta perekonomian nasional yang 
tumbuh secara stabil, inklusif, dan berkelanjutan. Maka dari itu pemerintah Indonesia menerapkan 
konsep keuangan berkelanjutan. OJK menyusun POJK No.51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 
Keuangan Berkelanjutan dalam rangka mewujudkan sistem keuangan yang menerapkan prinsip 
berkelanjutan. Salah satu isi dari POJK No.51 adalah LJK wajib menyusun laporan keberlanjutan. 
Laporan keberlanjutan merupakan laporan yang berisi kinerja perusahaan dengan 
mempertimbangkan aspek keberlanjutan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, studi kepustakaan dan pengumpulan 
data sekunder  yang bersumber dari laporan keberlanjutan dari keempat belas anggota Lembaga 
Bank IKBI pada tahun 2020. Data diolah menggunakan teknik analisa konten dengan melihat dan 
merangkum pengungkapan kinerja keberlanjutan yang sudah dilakukan oleh perusahaan dari 
laporan keberlanjutan berdasarkan standar POJK Nomor 51/POJK.03/2017. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat belas perbankan sudah melakukan 
pengungkapan kinerja keberlanjutan meski belum secara menyeluruh. Keempat belas perbankan 
telah mengungkapkan upaya yang dilakukan untuk membangun budaya keberlanjutan. Dalam 
kinerja ekonomi, Bank BRI, BCA, Syariah BRI, AGI, dan Syariah Mandiri merupakan bank yang 
berhasil menyajikan seluruh informasi dengan lengkap. Sedangkan pada kinerja sosial, Bank BCA 
berhasil mengungkapkan semua informasi sesuai dengan ketentuan pengungkapan POJK No.51. 
Pada kinerja lingkungan, Bank Muamalat, Syariah Mandiri, dan Bank CIMB Niaga berhasil 
mengungkapkan semua informasi sesuai ketentuan. Pada kinerja tanggung jawab pengembangan 
produk, Bank BNI, BCA, Syariah Mandiri, CIMB, dan Maybank mengungkapkan seluruh 
informasi terkait ketentuan POJK No. 51. Secara keseluruhan, Bank Syariah Mandiri mendapat 
skor tertinggi. Bank Syariah Mandiri berhasil mengungkapkan hampir semua informasi sesuai 
ketentuan POJK No.51. Sedangkan Bank BJB mendapat skor terendah dibandingkan perbankan 
lain. BJB dinilai belum lengkap mengungkapkan informasi sesuai ketentuan POJK No.51. 
Anggota lembaga bank IKBI memiliki nilai rata-rata skor akhir sebesar 75,98%. Hasil skor akhir 
ini menunjukkan bahwa anggota Lembaga bank IKBI masuk dalam klasifikasi partially applied. 
Hal ini menunjukkan bahwa anggota lembaga bank IKBI sudah  mengungkapkan sebagian besar 
informasi terkait Pengungkapan Kinerja Keberlanjutan berdasarkan POJK No. 51.  

 
Kata Kunci :Pengungkapan Kinerja Keberlanjutan, POJK Nomor 51/POJK.03/2017, Lembaga 
Bank Inisiatif Keuangan Berkelanjutan Indonesia 
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ABSTRACT 

Sustainability issues encourage business concept changes from a single bottom line to a triple 
bottom line. This change in concept encourages the emergence of sustainable development. To 
achieve the goals and targets of sustainable development, it is necessary to support the financial 
system in the form of sustainable finance. Banking is an important sector in the financial industry 
because banks dominate 79.8% of the total national financing assets. The success of the 'First 
Movers on Sustainable Banking' movement has encouraged the establishment of the establishment 
of the ‘Indonesian Sustainable Finance Initiative’ or as known as IKBI. It is a forum that can 
encourage sustainable financial regulations that are inclusive and open to financial service 
institutions. 

The triple bottom line concept emphasizes that the sustainability and growth of 
the company does not depend solely on operating profit, but also on the real actions taken by the 
company towards the environment and social. This concept is the basis for the formation of 
sustainable development. Sustainable development is an effort to integrate environmental, social 
and economic aspects into a strategy that ensure the quality of life of present and future 
generations. To achieve sustainable development goals, support from the financial system is 
needed in order to create a national economy that grows in a stable, inclusive and sustainable 
manner. Therefore, the Indonesian government applies the concept of sustainable finance. OJK 
compiled POJK No.51/POJK.03/2017 concerning the Implementation of Sustainable Finance in 
order to create a financial system that applies sustainable principles. One of the contents of POJK 
No. 51 is that LJK are required to compile a sustainability report. A sustainability report is a 
report that contains the company's performance by considering the sustainability aspect. 

This research uses descriptive research method. The data collection techniques 
used in this study are observation, literature study and secondary data collection sourced from 
sustainability reports from the fourteen members of the IKBI Bank  Institution in 2020. The data 
is processed using content analysis techniques by viewing and summarizing the sustainability 
performance disclosures that have been carried out by companies from sustainability reports 
based on POJK No. 51/POJK.03/2017. 

The results of the study indicate that the fourteen banks have disclosed their 
sustainability performance, although not comprehensively. Fourteen banks have expressed their 
efforts to build a culture of sustainability. In terms of economic performance, BRI, BCA, Syariah 
BRI, AGI, and Syariah Mandiri are banks that have successfully presented all information 
completely. Meanwhile, on social performance, Bank BCA managed to disclose all information in 
accordance with the disclosure provisions of POJK No. 51. On environmental performance, Bank 
Muamalat, Syariah Mandiri, and Bank CIMB succeeded in disclosing all information according 
to regulations. On the performance of product development responsibilities, Bank BNI, BCA, 
Syariah Mandiri, CIMB, and Maybank disclose all information related to the provisions of POJK 
No. 51. Overall, Bank Syariah Mandiri got the highest score. Bank Syariah Mandiri managed to 
disclose almost all information in accordance with the provisions of POJK No. 51. Meanwhile, 
Bank BJB got the lowest score compared to other banks. BJB is considered incomplete in 
disclosing information in accordance with the provisions of POJK No. 51. Members of the IKBI 
bank institution have an average final score of 75.98%. The results of this final score indicate that 
the members of the IKBI bank are classified as partially applied. This shows that members of the 
IKBI bank institution have disclosed most of the information related to the Disclosure of 
Sustainability Performance based on POJK No. 51. 

 
Keywords: Sustainability Performance Disclosure, POJK No. 51/POJK.03/2017, Indonesian 
Sustainable Finance Initiative Bank Institution 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Isu keberlanjutan mendorong terjadinya suatu gerakan global yang mengubah konsep 

dalam melakukan bisnis. Konsep single bottom line yang awalnya berfokus pada aspek 

profit yang dihasilkan mengalami pergeseran prioritas menjadi triple bottom line ( 3P : 

People, Planet, Profit). Konsep single bottom line menilai suatu kinerja perusahaan hanya 

dilihat dari seberapa besar profit atau keuntungan yang dihasilkan. Sedangkan konsep 

triple bottom line menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan tiga dimensi, yaitu 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Perubahan prioritas dari masyarakat mendorong 

perusahaan untuk tidak hanya berfokus memaksimalkan keuntungan yang dapat diterima, 

namun juga memperhatikan kontribusi yang diberi kepada lingkungan dan sosial. 

Munculnya konsep triple bottom line menjadi dasar munculnya 

pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan berfokus untuk memenuhi 

kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan untuk generasi mendatang dengan 

memperhatikan pertumbuhan ekonomi serta keberlanjutan sosial dan lingkungan. Pada 25 

September 2015, Agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan resmi disahkan sebagai 

kesepakatan pembangunan global. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan terdiri dari 17 

tujuan dan 169 target yang merupakan rencana aksi global selama 15 tahun ke depan yang 

perlu dicapai oleh semua negara. Ketujuh belas tujuan ini dibuat akibat adanya kesadaran 

bahwa dalam mengakhiri kemiskinan, kesenjangan dan juga melindungi lingkungan, 

dibutuhkan suatu strategi yang terpusat. Strategi yang sudah disusun diharapkan dapat 

meningkatkan kesehatan dan pendidikan, mengurangi ketidakadilan, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan di saat yang sama juga menanggulangi perubahan iklim dan 

menjaga laut dan hutan.   

Agar seluruh tujuan dan target pembangunan berkelanjutan dapat tercapai, 

perusahaan membutuhkan dana untuk dapat mendukung pembangunan berkelanjutan dan 

melakukan mitigasi akibat perubahan lingkungan. Agar perusahaan bisa tetap berjalan, 
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perekonomian nasional juga perlu tumbuh secara stabil, inklusif, dan berkelanjutan. Untuk 

dapat mencapai hal tersebut, perlu dukungan dari sistem keuangan. Pemerintah 

memberikan dukungan dengan cara memperkenalkan konsep keuangan berkelanjutan. 

Keuangan berkelanjutan bertujuan mendukung sektor keuangan menyediakan dana 

dengan mempertimbangkan aspek berkelanjutan, yaitu lingkungan, sosial, dan tata kelola. 

Ketersediaan dana dari sektor keuangan akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Perbankan merupakan sektor penting dalam industri keuangan karena 

sektor perbankan yang mendominasi 79,8% dari total aset pembiayaan nasional. Sektor 

perbankan memiliki fungsi utama sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat 

yang bertujuan untuk mendukung dan menyokong pelaksanaan pembangunan nasional. 

Sektor perbankan juga merupakan salah satu pilar pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dari sisi sektor keuangan. (Otoritas 

Jasa Keuangan , 2021). Maka dari itu, sektor perbankan perlu menerapkan praktik 

keuangan berkelanjutan agar mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi yang 

bertanggung jawab. 

Pada tahun 2015, WWF dan OJK bekerja sama bersama dengan delapan 

bank besar di Indonesia untuk membuat gerakan ‘First Movers on Sustainable Banking’. 

Delapan bank nasional ini merepresentasikan 49,5 % aset perbankan nasional. Gerakan 

ini dilakukan sebagai bentuk inisiatif untuk membantu sektor perbankan menyiapkan diri 

dalam menghadapi transisi untuk memobilisasi pendanaan yang berkelanjutan. 

Kesuksesan gerakan ‘First Movers on Sustainable Banking’  mendorong pembentukan 

Inisiatif Keuangan Berkelanjutan Indonesia pada 31 Mei 2018. Inisiatif Keuangan 

Berkelanjutan Indonesia yang terdiri dari 14 lembaga Bank dan satu lembaga infrastruktur 

dibuat sebagai komitmen nyata dari industri perbankan dalam mendukung pembiayaan 

hijau. Inisiatif ini diharapkan dapat menjadi wadah yang bisa mendorong regulasi 

keuangan berkelanjutan yang inklusif dan terbuka bagi lembaga jasa keuangan. 

Salah satu tujuan Otoritas Jasa Keuangan adalah memastikan keseluruhan 

kegiatan dalam sektor jasa keuangan dapat mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh 

secara berkelanjutan dan stabil. Untuk mencapai sistem keuangan yang stabil dan 
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berkelanjutan, maka dikeluarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan. Peraturan ini dibuat dalam rangka mewujudkan sistem 

keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan. POJK Nomor 

51/POJK.03/2017 mewajibkan LJK membuat RAKB (Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan) dan Laporan Keberlanjutan sebagai bentuk pertanggung jawaban atas 

kegiatan operasi yang sudah dilakukan oleh LJK, emiten, dan perusahaan publik. 

Laporan keberlanjutan merupakan laporan yang menjelaskan kinerja 

ekonomi, keuangan, sosial, dan Lingkungan Hidup perusahaan. Laporan ini berfungsi 

sebagai alat komunikasi yang menjelaskan kinerja dan dampak keberlanjutan yang 

diberikan oleh kegiatan operasional perusahaan. Secara singkat, laporan keberlanjutan 

berisi kinerja perusahaan dalam aspek keberlanjutan. Dengan melakukan pelaporan, pihak 

luar atau publik dapat lebih mudah untuk memahami hasil kerja dari perusahaan dalam 

aspek keberlanjutan di tahun tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa pengungkapan kinerja 

keberlanjutan berdasarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 pada Anggota Lembaga Bank 

Inisiatif Keuangan Berkelanjutan Indonesia  menjadi hal yang penting dan menarik untuk 

diteliti. Dengan melakukan analisis terkait pengungkapan kinerja keberlanjutan, maka 

perusahaan dapat membandingkan dan mengevaluasi kualitas pengungkapan kinerja 

keberlanjutannya. Perusahaan juga dapat mempertimbangkan kembali dampak yang 

diberikan terhadap masalah yang berkaitan dengan keberlanjutan. Selain itu, perusahaan 

juga dapat lebih transparan dalam mengungkapkan risiko dan peluang pada aspek 

keberlanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dirumuskan beberapa masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis pengungkapan kinerja keberlanjutan berdasarkan POJK 

Nomor 51/POJK.03/2017 pada Anggota Lembaga Bank Inisiatif Keuangan 

Berkelanjutan Indonesia (IKBI) ? 
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2. Bagaimana analisis perbandingan pengungkapan kinerja keberlanjutan berdasarkan 

POJK Nomor 51/POJK.03/2017 pada Anggota Lembaga Bank Inisiatif Keuangan 

Berkelanjutan Indonesia (IKBI) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini: 

1. Untuk mengetahui analisis pengungkapan kinerja keberlanjutan berdasarkan 

POJK Nomor 51/POJK.03/2017 pada Anggota Lembaga Bank Inisiatif Keuangan 

Berkelanjutan Indonesia (IKBI). 

2. Untuk mengetahui perbandingan analisis pengungkapan kinerja keberlanjutan 

berdasarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 pada Anggota Lembaga Bank 

Inisiatif Keuangan Berkelanjutan Indonesia (IKBI) 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

diantaranya: 

1. Bagi Perusahaan 

Mendapat pemahaman serta wawasan baru terkait bagaimana pengungkapan 

kinerja keberlanjutan yang dilakukan oleh Anggota Lembaga Bank Inisiatif 

Keuangan Berkelanjutan Indonesia (IKBI) 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sarana pengembangan diri dengan menambah pemahaman terkait pengungkapan 

kinerja keberlanjutan yang dilakukan oleh  Anggota Lembaga Bank Inisiatif 

Keuangan Berkelanjutan Indonesia (IKBI) 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Gerakan global terkait isu keberlanjutan mendorong terjadinya perubahan dari konsep 

single bottom line menjadi konsep triple bottom line ( 3P : People, Planet, Profit). 
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Elkington (1997) memperkenalkan Konsep Triple Bottom Line  dimana keberlangsungan 

dan pertumbuhan tidak semata-mata bergantung pada laba usaha (profit), melainkan juga 

tindakan nyata yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungan (planet), dan keadilan ( 

people). Perubahan konsep ini mendorong perusahaan untuk tidak hanya berfokus 

memaksimalkan keuntungan yang dapat diterima, namun juga memperhatikan kontribusi 

yang diberi perusahaan untuk lingkungan dan sosial. 

Konsep triple bottom line menjadi dasar dari terbentuknya pembangunan 

berkelanjutan dasar munculnya istilah pembangunan berkelanjutan. Menurut UU No. 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pembangunan 

Berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan aspek lingkungan 

hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan. Strategi ini dibuat untuk 

menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan 

mutu hidup generasi masa kini dan masa depan. Untuk mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan, pada 25 September 2015 dibuat Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

sebagai kesepakatan pembangunan global. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan terdiri 

dari 17 tujuan dan 169 target yang perlu dicapai selama 15 tahun ke depan yang perlu 

dicapai oleh semua negara. Ketujuh belas tujuan diharapkan dapat meningkatkan 

kesehatan dan pendidikan, mengurangi ketidakadilan, mendorong pertumbuhan ekonomi, 

dan di saat yang sama juga menanggulangi perubahan iklim dan menjaga laut dan hutan. 

Untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, dibutuhkan suatu 

perekonomian yang stabil dan berkelanjutan. Pemerintah Indonesia sadar bahwa perlu ada 

dukungan dari sistem keuangan, maka dari itu pemerintah Indonesia menerapkan konsep 

keuangan berkelanjutan. Otoritas Jasa Keuangan (2017) mendefinisikan keuangan 

berkelanjutan sebagai dukungan menyeluruh dari sektor jasa keuangan untuk menciptakan 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dengan menyelaraskan kepentingan ekonomi, sosial, 

dan lingkungan hidup. Sektor keuangan memiliki peran penting dalam mengelola dan 

menyalurkan dana keuangan. Sektor keuangan memberikan dukungan berupa penyediaan 

dana yang dapat mendukung perusahaan tetap dapat berjalan dan ikut mendukung 

tercapainya pembangunan yang berkelanjutan. 
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Perbankan merupakan sektor penting dalam industri keuangan karena 

sektor perbankan yang mendominasi 79,8% dari total aset pembiayaan nasional. Sektor 

perbankan memiliki fungsi utama sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat 

yang bertujuan untuk mendukung dan menyokong pelaksanaan pembangunan nasional. 

Sektor perbankan juga merupakan salah satu pilar pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dari sisi sektor keuangan. (Otoritas 

Jasa Keuangan , 2021). Maka dari itu, sektor perbankan perlu menerapkan praktik 

keuangan berkelanjutan agar mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi yang 

bertanggung jawab. 

Sebagai bentuk komitmen, pada tahun 2015 WWF dan OJK bekerja sama 

bersama dengan  delapan bank besar di Indonesia membuat proyek percontohan ‘First 

Movers on Sustainable Banking’. Delapan bank besar yang menjadi anggota proyek 

percontohan ini merepresentasikan 49,5 % aset perbankan nasional. Proyek ini dibuat 

sebagai bentuk inisiaif untuk membantu sektor perbankan menyiapkan diri dalam 

menghadapi transisi untuk memobilisasi pendanaan yang berkelanjutan. Kesuksesan 

gerakan ‘First Movers on Sustainable Banking’  mendorong pembentukan Inisiatif 

Keuangan Berkelanjutan Indonesia pada 31 Mei 2018. Inisiatif Keuangan Berkelanjutan 

Indonesia yang terdiri dari 14 lembaga Bank dan satu lembaga infrastruktur dibuat sebagai 

komitmen nyata dari industri perbankan dalam mendukung pembiayaan hijau. Inisiatif ini 

diharapkan dapat menjadi wadah yang bisa mendorong regulasi keuangan berkelanjutan 

yang inklusif dan terbuka bagi lembaga jasa keuangan 

Salah satu tujuan Otoritas Jasa Keuangan  adalah mengatur keseluruhan 

kegiatan dalam sektor jasa keuangan sehingga dapat mewujudkan sistem keuangan yang 

tumbuh secara berkelanjutan dan stabil. Untuk mencapai sistem keuangan yang stabil dan 

berkelanjutan, maka dikeluarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan. Peraturan ini dibuat dalam rangka mewujudkan sistem 

keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan. POJK Nomor 

51/POJK.03/2017 mewajibkan LJK membuat RAKB (Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan) dan Laporan Keberlanjutan.  
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Laporan keberlanjutan adalah laporan yang memuat kinerja ekonomi, 

keuangan, sosial, dan Lingkungan Hidup suatu LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik 

dalam menjalankan bisnis yang  berkelanjutan. (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Secara 

singkat, laporan keberlanjutan merupakan laporan yang berisi kinerja perusahaan dalam 

aspek keberlanjutan. Laporan ini merupakan bentuk pertanggung jawaban atas kegiatan 

operasi yang sudah dilakukan oleh perusahaan kepada pihak luar atau publik. Laporan 

keberlanjutan digunakan sebagai alat organisasi dalam menetapkan tujuan, memonitor 

kinerja, melakukan evaluasi, dan mengelola perubahan dalam rangka membuat 

operasional bank lebih berkelanjutan dan efisien. (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 

Laporan keberlanjutan dapat menjadi alat komunikasi antar pemangku kepentingan dan 

perusahaan dalam menjalankan bisnis yang berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul analisis pengungkapan kinerja keberlanjutan berdasarkan POJK Nomor 

51/POJK.03/2017 pada Anggota Lembaga Bank Inisiatif Keuangan Berkelanjutan 

Indonesia. 
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